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Edisi : 003/Kultum/MT PDM Bantul/2026 3 Ramadhan 1447 H/20 Februari 2026 M 
 

 

Ramadhan, Bulan Allah Menghapuskan 
Dosa-Dosa Kita 

 

مَْدُ 
ْ
،  ربَِّ   الله  الح عَالمَِْ�َ

ْ
لاَةُ   ال لاَمُ   وَالصَّ شْرَفِ   عَلىَ   وَالسَّ

َ
نبِْيَاءِ   أ

َ ْ
  الأ

، صْحَابهِِ   أله  وعََلىَ   وَالمُْرسَْلِْ�َ
َ
   بإِِحْسَانٍ   تبَِعَهُمْ   وَمَنْ   وَأ

َ
 يوَْمِ   إِلى

ينِْ، ا  الدِّ مَّ
َ
 َ�عْدُ   أ

Hadirin yang dirahmati Allah, 
Setiap manusia pasti memiliki dosa. Ada 

dosa yang kita ingat, ada pula yang mungkin 
telah kita lupakan. Namun kasih sayang Allah 
jauh lebih besar daripada dosa-dosa kita. Salah 
satu bukti kasih sayang itu adalah 
dihadirkannya bulan Ramadhan sebagai bulan 
penghapus dosa.Rasulullah  bersabda: 

مَ مِنْ ذَنبْهِِ   مَنْ صَامَ رَمَضَانَ إيِمَاناً وَاحْتسَِاباً غُفرَِ َ�ُ مَا َ�قَدَّ
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“Barang siapa berpuasa di bulan Ramadhan 
dengan iman dan mengharap pahala, maka 
diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.”(HR. 
Bukhari dan Muslim) 

Puasa bukan sekadar menahan lapar dan 
dahaga, tetapi ibadah yang dilakukan dengan 
keyakinan dan keikhlasan, sehingga Allah 
menjadikannya sebab penghapusan dosa. 
Rasulullah  juga bersabda: 

مَ مِنْ ذَنبْهِِ   مَنْ قاَمَ رَمَضَانَ إيِمَاناً وَاحْتسَِاباً غُفرَِ َ�ُ مَا َ�قَدَّ

“Barang siapa melaksanakan qiyam 
Ramadhan (shalat malam/tarawih) dengan iman 
dan mengharap pahala, maka diampuni dosa-
dosanya yang telah lalu.” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

Shalat tarawih yang mungkin terasa berat di 
awal, sejatinya adalah undangan Allah untuk 
membersihkan dosa-dosa kita. 

Dan puncak pengampunan itu ada pada 
malam Lailatul Qadar. Rasulullah   bersabda: 

مَ مِنْ ذَنبْهِِ   مَنْ قاَمَ َ�لَْةَ القَْدْرِ إيِمَاناً وَاحْتسَِاباً غُفرَِ َ�ُ مَا َ�قَدَّ

“Barang siapa menegakkan Lailatul Qadar 
dengan iman dan mengharap pahala, maka 
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diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 

Satu malam, tetapi nilainya lebih baik dari 
seribu bulan. Satu kesempatan, tetapi bisa 
menghapus dosa seumur hidup. 
Hadirin yang dimuliakan Allah, 

Allah tidak hanya menjanjikan ampunan, 
tetapi juga menyediakan berbagai jalan agar 
dosa kita benar-benar dihapuskan. Diantara cara 
Allah  menghapuskan dosa di bulan 
Ramadhan:  

Pertama, puasa menjadi perisai dari 
maksiat. Puasa bukan hanya menahan diri dari 
makan dan minum, tetapi juga menahan diri dari 
dosa. Ketika seseorang menjaga puasanya, Allah 
jadikan puasa itu sebagai sebab penghapus 
dosa-dosa yang lalu. Rasulullah   bersabda: 

يَامُ جُنَّةٌ   الصِّ

“Puasa itu adalah perisai.”(HR. Bukhari dan 
Muslim) 

Puasa melindungi kita dari perbuatan dosa. 
Saat maksiat ditinggalkan, dosa-dosa lama pun 
dibersihkan oleh Allah. 
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Kedua, qiyamullail dan tarawih 
membuka pintu ampunan. Setiap langkah ke 
masjid, setiap rakaat yang dikerjakan dengan 
ikhlas, menjadi sebab turunnya rahmat dan 
penghapusan kesalahan. Saat hamba berdiri di 
malam hari, dalam sunyi dan keikhlasan, Allah 
membuka pintu rahmat-Nya. Setiap sujud di 
malam Ramadhan adalah pengakuan dosa dan 
permohonan ampun tanpa banyak kata. 

Ketiga, sedekah memadamkan dosa. Di 
bulan Ramadhan, sedekah memiliki nilai yang 
lebih besar, dan pengaruh yang lebih kuat dalam 
membersihkan dosa.Rasulullah   bersabda: 

دَقَةُ ُ�طْفئُِ اْ�َطِيئَةَ كَمَا ُ�طْفئُِ المَْاءُ ا�َّارَ   وَالصَّ

“Sedekah memadamkan dosa sebagaimana 
air memadamkan api.” (HR. Tirmidzi) 

Keempat, Al-Qur’an sebagai petunjuk dan 
penyuci jiwa. Ramadhan adalah bulan 
diturunkannya Al-Qur’an. Ketika kita 
membacanya, mentadabburinya, dan 
mengamalkannya, Allah membersihkan hati dari 
noda dosa sedikit demi sedikit. Allah  
berfirman: 
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هَا ا�َّاسُ قدَْ جَاءَتُْ�مْ مَوعِْظَةٌ مِنْ رَّ�ُِ�مْ وشَِفَاءٌ لمَِا ِ�   ُّ�
َ
ياَ �

دُورِ   الصُّ

“Wahai manusia, sungguh telah datang 
kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan 
penyembuh bagi penyakit yang ada di dalam 
dada.” (Qs. Yunus: 57) 

Kelima, taubat dan istighfar. Ramadhan 
adalah bulan kembali kepada Allah. Setiap 
istighfar yang keluar dari hati yang tulus 
menjadi sebab Allah menghapus dosa, bahkan 
dosa yang besar sekalipun. Allah berfirman: 

هَا المُْؤْمِنُونَ لعََلَُّ�مْ ُ�فْلحُِونَ  ُّ�
َ
ِ َ�ِيعًا �  وَتوُُ�وا إَِ� ا�َّ

“Bertaubatlah kalian semua kepada Allah, 
wahai orang-orang yang beriman, agar kalian 
beruntung.”(Qs. An-Nur: 31) 
Hadirin yang dimuliakan Allah, 

Tidak semua orang yang berpuasa 
mendapatkan ampunan. Harus menjadi 
perhatian untuk kita hindari, karena terdapat 
beberapa amalan yang dapat menghalangi 
rahmat Allah, diantaranya : 
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Pertama, puasa tetapi tetap melakukan 
ghibah, fitnah, dan maksiat. Puasa bukan 
hanya menahan lapar, tetapi juga menahan lisan 
dan perilaku. Jika mulut masih menyakiti, maka 
pahala puasa terancam hilang.Rasulullah صلى الله عليه وسلم 
bersabda: 

نْ  
َ
أ  �ِ حَاجَةٌ   ِ َّ�ِ فلََيسَْ  بهِِ  وَالعَْمَلَ  ورِ  الزُّ قَوْلَ  يدََعْ  لمَْ  مَنْ 

ابهَُ   يدََعَ طَعَامَهُ وََ�َ

“Barang siapa yang tidak meninggalkan 
perkataan dusta dan perbuatan buruk, maka 
Allah tidak butuh dari puasanya menahan makan 
dan minum.” (HR. Bukhari) 

Kedua, lalai dari shalat wajib. Bagaimana 
berharap dosa diampuni, jika kewajiban utama 
justru ditinggalkan.Allah berfirman: 

َ�ةَ َ�نتَْ َ�َ المُْؤْمِنَِ� كتَِاباً مَوقُْوتاً   إنَِّ الصَّ

“Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban 
yang ditentukan waktunya atas orang-orang 
beriman.” (QS. An-Nisa: 103) 

Ketiga, tidak menjaga niat dan tidak 
ikhlas. Ibadah Ramadhan bukan untuk dipuji 
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manusia, tetapi untuk mengharap ridha Allah. 
Rasulullah  bersabda: 

ْ�مَالُ باِ�يَِّّاتِ 
َ
 إِ�َّمَا اْ�

“Sesungguhnya amal-amal itu tergantung 
niatnya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Keempat, menyia-nyiakan malam 
Ramadhan tanpa ibadah. Padahal Rasulullah 
 mengingatkan: 

نْ ُ�غْفَرَ  
َ
�ْفُ رجَُلٍ دَخَلَ عَلَيهِْ رَمَضَانُ ُ�مَّ ا�سَْلخََ َ�بلَْ أ

َ
رغَِمَ �

 ُ�َ 
“Celakalah seseorang yang mendapati 

Ramadhan, lalu Ramadhan berlalu sebelum 
dosanya diampuni.”(HR. Tirmidzi) 
Hadirin yang dimuliakan Allah, 

Ramadhan adalah bulan penghapusan dosa, 
tetapi hanya bagi mereka yang bersungguh-
sungguh menjaganya. Jangan biarkan Ramadhan 
pergi, sementara dosa kita masih sama, hati kita 
masih keras, dan ibadah kita masih lalai. 

ِ نَْ�ٌ مِّنَ  ِ   ۗ قرَِ�بٌ  وََ�تحٌْ  ٱ�َّ  ٱلمُْؤْمِنِ�َ  وَ�َّ�ِ
Group WhatsApp : https://chat.whatsapp.com/If1JI8b1oB143NBmLhq9DI?mode=hq1tcla 

https://chat.whatsapp.com/If1JI8b1oB143NBmLhq9DI?mode=hq1tcla
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